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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 zal z zet (dengan titik di bawah)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
J Nun N En
B Wau W We
A Ha H Ha
e Hamzah ’ Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah A A
! Kasrah I I
i dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adan i
kS fathah dan wau au a dan u
Contoh:
s kaifa
Jsa: haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:




Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
© | fathah dan alfifatau ya’ a a dan garis di atas
— kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
& dammah dan wau u u dan garis di atas
<la: mata
@A L rama
J2 : gila

St yamiitu

4. Ta marbitah

Transliterasi untuk 7a’ marbatah ada dua, yaitu 7@’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
sedangkan ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢a’ marbiitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Juiky) Ay : raudah al-atfal
ALSL8Y) dbiaal) - al-madinah al-fadilah
YR

: al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( [1 ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.



Contoh:

Wy - rabbana
Ll > najjaina
L) : al-haqq
pad I nu’ima
3= > ‘aduwwun

Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (&, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
<« “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

S : ‘Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Cadd) : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ass : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
YEWAE] : al-falsafah

S al-biladu
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
038 ta muriina
g5 al-nau’
sl syai'un

< el umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
& gdinullah &G billah
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

diteransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:
sy (A aahum ff rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
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Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tust

Nasr Hamid Abi Zayd

Al-Tafi

Al-Maslahah fi al-Tasyr1’ al-Islam1

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al
Wahid Muhammad (bukan:Rusyid,Abu al Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Abii)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT. = Subhanahu Wa Ta ‘ala

SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

AS = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W = Wafat Tahun

QS .../...: 11 = QS al-Mujadalah/58: 11atau QS an-Naml/27: 93

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Mirna, 2021. “Kreativitas Guru PAI dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
SMP Negeri 3 Burau Kabupaten Luwu Timur”. Skripsi Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri palopo. Dibimbing oleh Hj. Nursyamsi dan Dodi Ilham

Skripsi ini membahas tentang Kreativitas Guru PAI dalam meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa di SMP Negeri 3 Burau Kabupaten Luwu Timur. Penelitian
ini dilatarbelakangi oleh pentingnya Kreativitas guru dalam mengelola
pembelajaran pada mata pelajaran PAI, agar siswa lebih antusias dan semangat
dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga, dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa; memahami bagaimana bentuk bentuk kreativitas Guru PAI dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta didik SMP Negeri 3 Burau Kabupaten
Luwu Timur; Untuk memahami faktor faktor apa yang mendukung dan
menghambat Kreativitas Guru PAI di SMP Negeri 3 Burau Kabupaten Luwu
Timur.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data yakni:
data primer dan data sekunder. Data diperoleh melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah melakukan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kreativitas Guru PAI dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa sangat penting. Adapun metode metode
yang digunakan guru pada saat mengajar : metode kolaboratif, metode praktek
dan metode Teaching and Learning. Faktor yang mendukung Kreativitas Guru
PAI di SMP Negeri 3 Burau Kabupaten Luwu Timur dalam pembelajaran yaitu:
fasilitas berupa Buku cetak memadai, tersedianya prasarana berupa gedung kelas,
musholla lab komputer yang bisa digunakan. Adapun faktor yang menghambat
kreativitas guru yaitu kerjasama orang tua kurang maksimal, kurangnya fasilitas
yang menunjang seperti LCD, koneksi jaringan yang kurang baik, serta kurangnya
motivasi belajar siswa belajar dirumah dikarenakan faktor sarana berupa media
handphone yang tidak semua siswa miliki, dan metode pembelajaran yang bersifat
konvensional. Sedangkan solusi yang dilakukan oleh SMP Negeri 3 Burau
Kabupaten Luwu Timur dalam mengembangkan Kreativitas Guru yaitu dengan
menjalin kerjasama dengan orang tua siswa, memanfaatkan fasilitas yang tersedia
disekolah, serta pemberian motivasi belajar kepada siswa.

Kata Kunci: Kreativitas Guru PAI, SMP Negeri 3 Burau

XXi



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam rangka
mengembangkan masa depan, sebab pendidikan mampu mensosialisasikan
kemampuan baru kepada mereka agar mampu mengantisipasi tuntutan masyarakat
yang dinamik." Pendidikan merupakan sarana untuk membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas dan unggul, sebagaimana ditegaskan dalam Undang
undang system Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 yang berbunyi‘
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhalak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis yang bertanggung jawab dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa”.2

Kreativitas guru agama akan menghasilkan suatu kualitas pendidikan agama

Islam yamg akan mencerdaskan peserta didik sehingga meningkatan prestasi

! Muhaimun, Konsep Pendidikan Islam ( Solo, 1991), 9

2 Bambang Kesowo”Undang Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, 08, juli 2003. http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/UU20-2003Sisdiknas.pdf. Di
akses pada tanggal 23 November 2020



http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/UU20-2003Sisdiknas.pdf

belajar peserta didik khususnya dalam bidang keagamaan yang dibarengi dengan

mencari Ridho Allah SWT. Sebagaimana dalam sabda Rasulullah SAW:
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Artinya
“Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Al A’masy dari Abu
Shalih dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah Shallalahu Alaihi Wasallam

bersabda; “Barang siapa berjalan disuatu jalan unruk mencari Imu, niscaya Allah
akan mudahkan baginya jalan ke surga.” (HR. At-Tirmidzi)®

Selaras dengan hadits diatas maka dapat disadari bahwa Rasulullah saw
memberikan umatnya motivasi untuk belajar dengan kemudahan yang akan
diberikan oleh Allah dengan sebaik baik imbalan yakni jalan menuju surga.
Selanjutnya ketika seseorang telah memiilki pengetahuan, maka ia wajib untuk
mengamalkannya. Pada lingkup sekolah seorang guru dalam mengamalkan ilmu
yang dimilikinya, setidaknya ia mengetahui bagaimana cara penyampaian ilmu
pengetahuan ilmu tersebut, contohnya dengan pemilihan media dan metode

pembelajaran yang akan digunakan.

Berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran dipengaruhi beberapa faktor
prndukung. Faktor yang mempengaruhi pembelajaran bisa berasal dari pendidik,
peserta didik, materi pembelajaran, maupun situasi dan kondisi yang terjadi ketika

proses pembelajaran berlangsung. Sebagaimana faktor pendukung yang memilki

*Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Kitab : Ilmu/ Juz 4. (Darul Fikri: Bairut-Libanon,
1994 M), 294



pengaruh besar dalam menentukan berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran

yaitu kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran.

Guru yang kreatif senantiasa mencari pendekatan baru dalam memecahkan
masalah selama pembelajaran berlangsung, tidak terpaku pada cara yang sifatnya

monoton melainkan memilih variasi lain yang lebih tepat dan beragam. *

Kreativitas dalam  mengelolah  pembelajaran  diharapkan ~ mampu
menyampaikan materi kepada siswa sehingga seluruh siswa mampu menerima
pembelajaran yang disampaikan oleh guru dikarenakan , adanya pengelolaan
pembelajaran yang kreatif sehingga menghasilkan proses pembelajaran yang lebih

terarah dengan baik yang kemudian dapat tercapainya tujuan pembelajaran.

Melihat kondisi seperti sekarang ini yang disertai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang perlu diperhatikan ini merupakan tantangan bagi
seorang guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam guna untuk
memanfaatkan teknologi sebagi sarana dalam berkreativitas dalam proses belajar

mengajar yang kemudian mencapai tujuan pendidikan itu sendiri.

Belajar mengajar adalah kegiatan yang bersifat komunikasi . komunikasi
yang dimaksud adalah adanya interaksi antara seorang guru terhadap siswa yang
bernilai edukatif. interaksi yang bernilai edukatif diarahkan untuk mencapai

tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. Guru

* E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 179



merencanakan kegiatan pengajarannya secara sistematis dengan memanfaatkan

segala sesuatu guna kepentingan pengajaran.’

Peningkatan kemampuan dan Kkreativitas guru , menurut sunaryo, pada
prinsipnya ada tiga hal penting yang harus dimiliki guru dalam menghadapi
berbagai tantangan yakni kepribadian yang mantap, wawasan luas, dan
kemampuan professional yang memadai.® Ketiga komponen dasar ini menjadi
kebutuhan primer bagi guru terutama dalam menghadapi tantangan pendidikan
diera global. Gabungan dari kepribadian, wawasan dan profesionalisme diyakini

mampu menempatkan guru sebagai pengajar, motivator dan pemimpin.

Pendidikan memerlukan cara atau metode mengajar yang digunakan untuk
menyampaikan pembelajaran agar siswa mampu menguasai pengetahuan,
keterampilan dan sikap (kognitif, psikomotorik, efektif). Khusus metode mengajar
didalam kelas, efektivitas suatu metode dipengaruhi oleh faktor tujuan, faktor

guru, faktor situasi dan faktor guru itu sendiri.

Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara mengajar yang
dipergunakan oleh seseorang guru atau instruktur. Dalam pengertian metode
mengajar diartikan sebagai teknik penyajian yang dikuasai oleh guru untuk
mengajar atau menyajikan bahan pelajaran yang dikuasai guru untuk mengajar

atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa dikelas, baik secara individual atau

® Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi mengajar, (Cet. I1;Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002),1.

® Sunaryo,Peningkatan Kemampuan dan Kreativitas Guru dalam Proses Kegiatan Belajar
Mengajar di Kelas, jurnal, Mimbar Pendidika, No.2/xxV111/2009,117.



secara kelompok/klasikan agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan
dimanfaatkan oleh peserta didik dengan baik. Makin baik metode mengajar maka
makin baik pula pencapai tujuan.

Peran guru Agama sebagai ujung tombak sangat memegang peran utama,
sebab orang yang sangat dipercaya setelah kedua oraang tua adalah guru.
Pendidikan Agama Islam diarahkan kedalam peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam melaksanakan prakatik ajaran Agama.” Guru PAI berperan
banyak dalam pembelajaran yakni harus menuntun, membimbing, dan
memberikan pengarahan kepada siswa ketika belajar . Banyak kita jumpai
sekarang ini bahwa sekolah sekolah masih banyak yang menggunakan media
pembelajaran yang monoton serta pengelolaan kelas yang sekadarnya asalkan
materi bisa tersampaikan kepada siswa. Namun tidak sedikit juga sekolah yang
sudah memanfaatkan kecanggihan teknologi dalam proses pembelajarannya.
Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji bagaimana kreativitas guru dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 3 Burau Kabupaten Luwu
Timur.

Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertarik mengangkat
permasalahan yang menjadi kendala dalam “kreativitas Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Prestasi Belajar di SMP Negeri 3 Burau

Kabupaten Luwu Timur”.

" Dahwadin dan Farhan sifa Nugraha, “Motivasi dan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam”, (Wonosobo: CV Mangku Bumi Media,2019) 203



B. Rumusan Masalah
Adapun Rumusan Masalah yang penulis simpulkan dari pemaparan diatas
adalah:
1. Bagaimana bentuk-bentuk kreatifitas pendidik dalam meningkatkan prestasi
belajar peserta didik di SMP Negeri 3 Burau Kabupaten Luwu Timur.
2. Apa faktor pendukung dan penghambat kreatifitas pendidik dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 3 Burau.
C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kreatifitas guru dalam menigkatkan
prestasi  belajar siswa di SMP Negeri 3 Burau Kabupaten Luwu Timur
2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung atau penghambat Kreatifitas Guru
dalam Mengajar Terhadap prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 3 Burau Kabupaten Luwu Timur.
D. Manfaat Penelitian
Dengan melaksanakan penelitian ini penulis berharap dapat memberikan
kontribusi yang sangat bermanfaat dalam dunia pendidikan khususnya dalam
lembaga pendidikan formal yaitu sekolah. Dalam kontribusi tersebut terdapat
beberapa manfaat anatara lain:
1. Manfaat teoritis, yaitu sebagai karya ilmiah, skripsi diharapkan dapat
memberikan kontribusi pemikiran dalam rangka mengoptimalkan peran guru
pendidikan agama Islam disekolah sehingga pelaksaan pendidikan agama Islam

dapat berjalan efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.



2. Manfaat praktis, yaitu penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
dan referensi praktis tentang peran guru pendidikan agama Islam dalam
mengembangkan kualitas pembelajaran siswa di SMP Negeri 3 Burau Kab. Luwu

Timur serta dapat menjadi dasar dalam melaksanakan pendidikan.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebelum peneliti memulai penelitian, terlebih dahulu peneliti mengkaji

penelitian- penelitian terdahulu yang memiliki judul hampir sama dengan yang

peneliti teliti, adapun maksud dari peneliti mengkaji penelitian yang terdahulu

yaitu untuk mengetahui apakah hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ada

kesamaannya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu.

Berikut tabel perbandingan penelitian terdahulu:

Table 2.1

Perbandingan Penelitian Terdahulu

No Nama

Judul skripsi

Persamaan

Perbedaan

1. | Salmiati

Upaya  Pengembangan
Kreatifitas Guru
Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam Penggunaan
Media Pembelajaran di
SMP Negeri 9 Palopo

Sama-sama
meneliti  mengenai
kreativitas Guru
dan sama sama
meneliti pada
tingkat sekolah
menengah pertama

Penelitian Salmiati
dilakukan di lokasi
palopo sedangkan
penelitian yang
peneliti kaji
berlokasi di Burau
Kab. Luwu Tinur

2 Nurjanna

strategi guru kreatif dan

berkarakter dalam
merancang perangkat
pembelajaran melalui

happy learning pada
bidang studi Pendidikan
Agama Islam di SMA
Negeri 1 Palopo

Sama-sama
meneliti mengenai
kreativitas Guru

Penelitian Nurjanna
membahas tentang
strategi guru kreatif
dan
berkarakterdalam
merancang
perangkat
pembelajaran
sedangkan
penelitian yang
peneliti kaji adalah
kreativitas guru




dalam
meningkatkan
prestasi belajar
siswa
3 Dewi Upaya Peningkatan | Sama-sama Penelitian Dewi
Prestasi Belajar | meneliti mengenai | Rosaria Indah
Rosaria Pendidikan Agama Islam | kreativitas Guru mengkaji  tentang
melalui Pembelajaran upaya peningkatan
Indah Kooperatif Tipe Games prestasi Belajar
Tournament (TGT) pada Pendidikan Agama
Siswa Kelas VIl A SMP Islam melalui tipe
Hasyim Asy’ari games tournament
Kotalama Malang Tahun (TGT) sedangkan
Pelajaran 2011/2012 penelitian yang
peneliti kaji
membahas
mengenai  bentuk
bentuk kreativitas
guru pai dalm
meningkatkan
prestasi belajar
siswa

Berikut ini merupakan penjabaran hasil penelitian yang memilki relevansi
dengan penelitian peneliti:

1. Skiripsi ditulis oleh Salmiati “Upaya Pengembangan Kreatifitas Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Penggunaan Media Pembelajaran di
SMP Negeri 9 Palopo.” ®Dapat diambil kesimpulan bahwa Upaya
Pengembangan Kreatifitas Guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) dalam
Penggunaan Media Pembelajaran di SMP Negeri 9 Palopo sangat baik
ditandai dengan kemampuan siswa yang menerima dan mengajarkan
pelajaran yang telah diberikan oleh guru di kehidupan sehari hari.

2. Skiripsi ini ditulis oleh Nurjanna Tahun 2009, tentang strategi guru kreatif

dan berkarakter dalam merancang perangkat pembelajaran melalui happy

8 Salmiati, Upaya Pengembangan Kreatifitas Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
Penggunaan Media Pembelajaran di SMP Negeri 9 Palopo. (Skiripsi STAIN Palopo, 2011)
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learning pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1
Palopo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam telah efektif dan memberikan pengaruh yang baik
terhadap siswa dalam proses belajarnya.’

3. Skiripsi ini ditulis Dewi Rosaria Indah, tentang Upaya Peningkatan Prestasi
Belajar Pendidikan Agama Islam melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe
Games Tournament (TGT) pada Siswa Kelas VII A SMP Hasyim Asy’ari
Kota lama Malang Tahun Pelajaran 2011/2012. Menjelaskan bahwa dengan
menggunakan strategi ini prestasi belajar siswa meningkat dan penerimaan
keragamaan dan keterampilan sosial meningkat.'°

B. Landasan Teori

1. Pengertian Kreativitas Guru
Kreativitas adalah memliki daya cipta, mempunyai kemampuan untuk

mengelola atau menciptakan sesuatu dengan cara-cara baru yang berbeda dengan

yang sudah ada sebelumnya, Kreativitas berhubungan dengan penemuan sesuatu
mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu
yang telah ada. Kata ini berhubungan dengan daya hebat yang berperan
menciptakan hal-hal yang belum pernah ada sebelumnya. Menurut Toni Buzan,

mengartikan  sebagai kemampuan untuk memunculkan ide-ide baru

Nurjanna, Strategi Guru Kreatif dan Berkarakter dalam Merancang Perangkat
Pembelajaran Melalui Happy Learning pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 1 Palopo, (Skripsi Universitas Cokroaminoto Palopo, 2009)

Dewi Rosaria Indah, Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui
Pembelajaran Kooperatif Tipe Games Tournament (TGT) pada Siswa Kelas VII A SMP Hasyim
Asy’ari Kotalama Malang Tahun Pelajaran 2011/2012).
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menyelesaikan dengan cara yang khas dan untuk lebih meningkatkan imajinasi,
perilaku dan produktivitas. *

Kreativitas guru bukan hanya miilik pribadi seorang guru yang dianggap
cerda seperti cerdas matematika dan cerdas bahasa atau berbicara, tetapi
kreativitas milik setiap individu yang mau berfikir dan berkreasi, tidak peduli
seperti apa peserta didik yang ada dihadapannya.

Kreativitas merupakan hal yang wajib dimiliki oleh guru, karena dengan ide-
ide terbaru dan unik yang digunakan dalam mengemas sebuah pembelajaran,
materi yang tersampaikan akan cenderung tidak membosankan bagi siswa. Istilah
guru mendapati arti semua orang yang telah memberikan ilmu atau kepandaian
yang tertentu kepada seseorang maupun kelompok bisa disebut sebagai guru,
misalnya guru ngaji, guru silat dan lain lain.

Guru adalah petugas lapangan dalam pendidikan yang selalu berhubungan
dengan murid secara langsung sebagai obyek pokok dalam pendidikan.” Guru
merupakan profesi atau pekerjaan berbasis pada keahlian tersendiri, Pekerjaan
guru tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang diluar bidang kependidikan.*®
pendapat tersebut penulis menyimpulkan bahwa guru adalah tenaga pengajar yang

diserahi tanggung jawab yang merupakan usaha sadar, teratur dan sistematis

untuk mempengaruhi anak supaya mempunyai sifat dan tabiat yang dicita citakan

Tomi Buzan. 2003. Sepuluh Cara Jadi Orang yang Jenius Kreatif. Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama,4

12 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT
Rineke Cipta, 2005), 31

13 Syamsu Sanusi, Strategi Pembelajaran,(Makassar: Nas Media Pustaka, 2017),5
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pendidikan dan menyampaikan hak hak yang belum mereka ketahui sebelumnya.
Sedangkan Agama Islam mengajarkan bahwa semua umat Islam wajib
menyampaikan dakwah dan mendidik ajaran Agama Islam kepada orang lain. Dan
siapapun dapat menjadi pendidik Agama Islam, asalkan mempunyai pengetahuan
lebih, mampu mengimplisitkan nilai yang relevan, sebagai penganut Agama yang
patut dicontoh dalam Agama yang diajarkan dan bersedia menularkan
pengetahuan Agama serta nilainya kepada orang lain.

Guru Agama Islam adalah orang yang mengajar dan mendidik pengajaran
Agama Islam dalam membimbing, menuntun, memberi tauladan dan membantu
mengantarkan siswa kearah kedewasaan jasmani dan rohani. Hal ini sesuai
dengan tujuan pendidikan Agama yang hendak ingin dicapai yaitu membimbing
anak agar siswa mampu menjadi muslim sejati, beriman, teguh, beramal sholeh
dan berahlak mulia serta berguna bagi masyarakat, Agama dan Negara.™

Guru Agama selain sebagai seorang pendidik, ia juga mempunyai tanggung
jawab yang lebih dari pada pendidik lainnya. Selain bertanggung jawab terhadap
pembentukan kepribadian anak sesuai dengan ajaran Islam, ia juga bertanggung
jawab terhadap Allah SWT. Sebagaimana dalam firmannya dalam Q.S An- Naml

1 93:

> o A

4 - 2 - ¢ A - A a2, 4 2>
Z_ St YA R e . P @ P -
. s . o4
Q}lwwgg;xjul{)uj Lfﬁjf:‘j“%“ﬁﬁ”f& | 9
z . P

Y“Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam,(Bandung: PT Remaja Roesda
Karya, 2007), 74.
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Terjemahnya

Dan katakanlah (Muhammad), “ segala puji bagi Allah, Dia akan
memperlihatkan kepadamu tanda tandanya (kebesaran) nya, maka kamu akan
Eengetahuinya. Dan Tuhanmu tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Sebagai seorang guru Agama yang bertanggung jawab terhadap siswa nya
yang dipercayakan oleh orang tua dan masyarakat maka harus mempunyai
persiapan lahir dan bathin serta mempunyai kemampuan menjadi guru agama atas
dasar panggilan hati, memiliki etika disamping dasar emosional yang mantap.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
guru Agama adalah seseorang yang bertugas mengajarkan Agama Islam dan
membimbing siswa kearah pencapaian kedewasaan serta terbentuknya moral jiwa
yang Islami. Seorang guru Agama harus mampu membimbing siswa nya kearah
yang membentuknya sebagai insan yang berakhlak mulia.

Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana Kreativitas pendidik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran akan berhasil apabila guru
mampu membuat perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan
evaluasi pembelajaran . Salah satu kegiatan yang efektif dalam menciptakan
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan adalah dengan memiliki

Kreativitas umtuk mencapai tujuan pendidikan.
2. Kriteria Kreativitas

Penentuan kreativitas menyangkut tiga dimensi, yaitu: dimennsi proses, person

dan produk kreatif. Proses kreatif sebagai kriteria kreativitas, maka segala produk

15 Kementerian Agama Republik Indonesia;Al-quran dan Terjemahannya;(Halim Publishing
& Distributting 2014), 377
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yang dihasilkan dari proses kreatif dianggap sebagai produk kreatif, dan orangnya
disebut sebagai orang kreatif.

Dimensi person sebagai kriteria kreativitas identik dengan kepribadiaan yang
kreatif. Kepribadian kreatif meliputi kognitif dan non kognitif (minat, sikap,
kualitas temperamental). Orang kreatif memiliki ciri-ciri kepribadian yang secara
signifikan berbeda dengan orang-orang yang tidak kreatif. Karakteristik-
karakteristik kepribadian ini menjadi kriteria untuk mengidentifikasi orang-orang
kreatif.

Produk kreatif yaitu menunjuk pada hasil perbuatan, kinerja, atau karya
seseorang dalam bentuk barang atau gagasan. Kriteria ini merupakan paling
ekplisit untuk menentukan kreativitas seseorang, sehingga disebut sebagai kriteria
puncak bagi kreatifitas.

Sebuah kreativitas hanya dapat dicipta oleh pribadi yang kreatif karena
kreativitas tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi selalu didahului oleh penemuan-
penemuan baru. Pribadi yang kreatif adalah pribadi yang dinamis karena memiliki
kemampuan merespon segala sesuatu dengan gagasan- gagasan yang segar.
Mereka mampu melakukan deteksi dini permasalahan yang dihadapi, haus akan
informasi dan mempunyai rasa ingin tahu yang besar serta tidak takut terhadap

kegagalan. *°

Adapun pendekatan yang perlu dilakukan misalnya dalam membina siswa yang
berbakat, dapat ditinjau dari proses perkembangan siswa sangat banyak

manfaatnya antara lain:

18 Toto Tasmara. 2001. Kecerdasan Rohaniah. Jakarta: Gema Insani,209
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a. guru dapat mendekatkan diri kepada siswa dengan memberikan arahan sesuai
dengan yang diharapkan, untuk mencapai tujuan.

b. guru dapat memberikan pengetahuan dan bimbingan yang tepat kepada para
siswa dengan melakukan pendekatan yang relevan dalam tingkat perkembangan
sesuai harapan yang diinginkan siswa'’

Peranan guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa sangat penting.
Dalam konteks ini, guru dapat mengembangkan kreativitasnya antara lain sebagai
berikut:

1) Memilih metode dan strategi pemebelajaran yang tepat sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diterapkan.

2) Memilih dan menggunakan media yang tepat sesuai dengan tujuan dan metode
pembelajaran yang telah ditentukan.

3) Menerapkan keterampilan dasar mengajar dengan baik.

4) Menumbuhkan Kreativitas Pendidik dalam Mengelola Pembelajaran.

Kreativtas guru adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang
baru maupun mengembangkan hal hal yang sudah ada untuk memberikan
sejumlah pengetahuan kepada siswanya disekolah. *®

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Munandar bahwa syarat untuk menjadi

guru kreatif yaitu:

' Salmiati, Upaya Pengembangan Kreatifitas Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
Penggunaan Media Pembelajaran di SMP Negeri 9 Palopo. (Skiripsi STAIN Palopo, 2011)

" Nurjanna, Strategi Guru Kreatif dan Berkarakter dalam Merancang Perangkat
Pembelajaran Melalui Happy Learning pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 1 Palopo, (Skripsi Universitas Cokroaminoto Palopo, 2009)
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a) Profesional, yaitu sudah berpengalaman mengajar, menguasai berbagai teknik
dan model belajar mengajar, bijaksana dan kreatif mencari berbagai cara,
mempunyai kemampuan mengelola kegiatan belajar secara individual dan
kelompok.

b) Memiliki kepribadian, anatara laian: bersikap terbuka terhadap hal hal baru,
peka terhadap perkembangan anak, mempunyai pertimbangan luas dan dalam,
penuh perhatian, mempunyai kreativitas yang tinggi, bersikap ingin tahu.

¢) Menjalin hubungan sosial, antara lain: suka dan pandai bergaul dengan anak
berbakat dengan keresahannya dan memahami anak dengan cepat tingkah laku
orang lain.

3. Faktor yang mempengaruhi kriteria Kreativitas

a. faktor internal

1) Latar Belakang Pendidikan Guru
Salah satu persyaratan utama yang harus dipenuhi guru sebelum mengajar

adalah memilki ijazah keguruan. Dengan memilki ijazah tersebut maka guru akan
memilki pengalaman mengajar dan bekal pengetahuan yang baik, yang berati
sangat besar pengaruhnya dalam membantu pelaksanaan tugas guru. Sebaliknya
tanpa pengetahuan di bidang profesional kependidikan tersebut, maka guru akan
sulit sekali mengadakan peningkatan kemampuan dirinya.

2). Pengalaman mengajar
Pengalaman dalam mengajar juga sangat berpengaruh dalam proses belajar

mengajarnya, sehingga semakin lama seorang guru mengajar maka semakin baik

pula kedepannya boleh dikata kesempurnaan dalam menjalankan tugasnya.



17

b. Faktor Eksternal
1). Adanya sarana pendidikan

Dunia pendidikan atau pelaksaan tugas kependidikan biasa disebut dengan
proses belajar mengajar, sarana merupakan salah satu faktor yang menunjang
tercapainya tujuan pengajaran. Tersedianya sarana yang memadai akan
mempengaruhi pencapaian tujuan, sedangkan terbatasnya sarana juga akan
menghambat tujuan yang akan dicapainya. Karena sarana pendidikan dan
kesiapan alat peraga dalam pengajaran secara tidak langsung akan menghambat
pencapaian tujuan pendidikan dan upaya untuk meningkatkan kualitas pendidik.
Sehingga masalah kekurangan fasilitas seperti kekurangan gedung, buku cetak,
alat alat praktikum, ruang laboratorium,dan takalah penting adalah biaya yang
merupakan masalah yang sangat sulit.

2). Pengawasan dari Kepala Sekolah

Pengawasan kepala sekolah terhadap tugas pendidik dalam melaksanakan
tugasnya. Tanpa adanya pengawasan dari sekolah akan seenaknya dalam
melaksanakan tugasnya, sehingga tujuan yang akan diharapkan tidak dapat
dicapai. Karena pelaksanaan pengawasan kepala sekolah ditujukan untuk
pembinaan dan peningkatan proses belajar mengajar.

Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah haruslah memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengemukakan masalah yang dihadapi dan juga
tak kalah penting adalah memberi kesempatan untuk mengemukakan ide guna
untuk memperbaiki kesalahan yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas dalam

proses belajar mengajar.
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3). Kedisiplinan kerja

Berbicara mengenai kedisiplinan dalam ruang lingkup sekolah tidak hanya
terfokus pada siswa saja namun untuk seluruh personal sekolah. Hal ini
dikarenakan masing masing orang khususnya seorang guru mempunyai sifat dan
latar belakang kemampuan hetrogen. Kedisiplinan yang ditanamkan guru dan
seluruh staf sekolah akan menciptakan kondisi yang baik, dan sebagai realisasinya
tentu akan mempengaruhi upaya peningkatan kualitas guru Agama maupun guru

umum.

C. Prestasi Belajar
1. Pengertian prestasi belajar

Kata prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu “prestasi” dan “belajar”.
Di dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan prestasi
adalah “hasil yang telah tercapai, dilakukan, dikerjakan dan sebagainya”.19
Adapun belajar dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia yaitu berusaha, berlatih
untuk mendapat pengetahuan. Pengertian secara psikologis adalah merupakan
suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam aspek tingkah laku. Menurut Slameto

13

pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses usaha yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah yang baru secara

“Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Cet. 1; Surabaya: Amelia Surabaya,
2003),.330
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keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”. %

Hasil belajar adalah capaian dari proses belajar siswa dalam waktu tertentu,
yang target tujuan pembelajarannya telah ditetapkan oleh guru, baik itu tujuan
pembelajarann khusus (TPK) Maupun tujuan pembelajaran umum (TPU). Selain
itu ada ranah atau wilayah pencapaian hasil belajar yang harus diperhatikan yaitu
ranah pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik).

Suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil apabila setiap guru
memilki pandangan sejalan dengan filsafatnya, namun untuk menyamakan
persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang berlaku yang saat ini
telah disempurnakan antara lain bahwa setiap proses belajar mengajar tentang
suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan intruksional khususnya
(TIK) dapat tercapai. %

2. Faktor- faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar

Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan
menjadi tiga faktor, yaitu faktor internal, eksternal dan faktor pendekatan belajar.
a. Internal

Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri individu yang
sedang belajar, adapun vyang tergolong faktor internal vyaitu: faktor
jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.

1). Faktor jasmaniah

2% Slameto, Belajar dan Faktor- faktor yang mempengaruhinya, (Cet. 1V; Jakarta: Rineka
Cipta, 2003),2

2! Murniati Baroe’ Kreatiifitas Guru dalam Mengembangkan Prestasi Belajar Siswa di MTS.
Bena Kecamatan Rano Kabupaten Tana Toraja, (Skripsi IAIN Palopo 2015).
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a). faktor kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian- bagiannya
bebas dari penyakit. Apabila kondisi kesehatan sedang sakit, maka proses belajar

serta prestasinya pun akan terganggu.

b).Cacat Tubuh

Keadaan catat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang catat tubuh,
akan terganggu proses belajarnya. Apabila ada siswa memiliki cacat tubuh,
hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan ia memilki
alat bantu agar dapat mengurangi dan meminimalisasi dampak pengaruh

kecatatannya.

2) Faktor psikologis

Ada beberapa faktor yang tergolong kedalam faktor psikologis yang
mempengaruhi belajar. Faktor- faktor tersebut adalah :
a) Intelegensi

intelegensi atau kecerdasan merupakan kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan yang telah ada untuk memecahkan berbagai masalah.
b). Minat

minat di definisikan sebagai kecenderungan untuk melakukan respon dengan
cara tertentu disekitarnya. Minat juga di hubungkan dengan keinginan atau
kebutuhannya sendiri.

3). faktor kelelahan
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Kelelahan dapat mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar peserta didik.
Agar peserta didik dapat belajar dengan baik haruslah menghindari jangan sampai
terjadi kelelahannya dalam belajarnya®
b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat, dan faktor waktu.

1). Faktor lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga merupakan pendidikan pertama yang didapat oleh siswa
sebelum mengikuti pendidikan ditingkat sekolah. Kondisi lingkungan keluarga
yangb baik, hubungan antara orang tua dengan anaknya baik maka hal itu turut
mempengaruhi prestasi belajar siswa.

2). Faktor lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah menjadi parameter dalam keberhasilan prestasi belajar
siswa. Para pendidik yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang baik,
simpatik dan memperhatikan suri teladan yang baik, dapat menjadi dorongan
positif bagi kegiatan belajar siswa sehingga mempengaruhi prestasi belajar.

3). Faktor lingkungan masyarakat

Lingkungan masyaratakat juga dapat mempengaruhi bakat dan minat anak
dalam belajar. Tetapi, lingkungan pun dapat memberikan dampak yang kurang
baik dalam menghambat kecerdasan anak terutama prestasi belajarnya. Apabila

lingkungan masyarakat tempat tinggal anak adalah lingkungan yang baik,

*Slameto, Belajar dan faktor- faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineca Cipta,
2003),54-59
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bergotong royong, maka dengan sendirinya anak akan terdorong untuk memiliki
sikap gotong royong dan suka membantu orang.
4). Faktor waktu

Adanya keseimbangan antara kegiatan belajar dan kegiatan yang bersifat
hiburan atau rekreasi sangat perlu. Tujuannya agar selain dapat prestasi belajar
yang maksimal, siswa pun tidak di hinggapi kejenuhan dan kelelahan pikiran yang

berlebihan serta merugikan.?

D. Jenis belajar siswa
Jenis belajar peserta didik dalam hal ini tentu sangat mempenagruhi prestasi

belajarnya. Berikut ini ada tujuh jenis belajar dibawah ini.
1. Belajar arti kata- kata

Setiap pelajar pasti mempelajari arti kata tertentu yang belum dketahuinya.
Tanpa hal tersebut, maka sulit menggunkannya. Mengerti dengan arti kata
merupakan dasar yang penting. Karena ide- ide yang terdapat dalam suatu
kalimat hanya dapat di mengerti dengan memahami arti kata yang dimaksud.
Oleh karena itu, penguasaan arti kata- kata menjadi penting dalam belajar,
terutama terhadap peserta didik dibangku sekolah dasar.
2. Belajar kognitif.

Belajar kognitif berkaitan dengan masalah mental. Belajar kognitif
menjelaskan tentang bagaimana proses mental seseorang untuk menghadirkan

obyek- obyek materil melalui proses tanggapan, gagasan atau lambing menuju

28 Murniati Baroe’ Kreatiifitas Guru dalam Mengembangkan Prestasi Belajar Siswa di MTS.
Bena Kecamatan Rano Kabupaten Tana Toraja, (Skripsi 1AIN Palopo 2015).
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kearah adanya perubahan tingkah laku seseorang. Artinya dalam belajar kognitif,
dibutuhkan tanggapan terhadap obyek-obyek yang diamati sehingga otak mampu
merespon informasi tersebut. Belajar kognitif berperan penting dalam
pembelajaran karena prosesnya sendiri membutuhkan proses mental seorang
peserta didik dalam menerima informasi sehingga ia dapat mengubah tingkah
lakunya.

3. Belajar Menghafal.

Belajar merupakan suatu proses yang melibatkan otak dalam mengingat
sesuatu. Menghafal sendiri merupakan kegiatan yang sering dilakukan seseorang,
dan bahkan dilakukan dalam kehidupan sehari- hari. Menghafal berarti aktvitas
yang dilakukan melalui verval untuk kemudian diingat secara harfiah.

4. Belajar teoritis

Belajar teoritis ini bertujuan untuk menempatkan semua data dan fakta
(pengetahuan) dalam suatu kerangka organisasi mental, sehingg dapat dipahami
dan digunakan untuk memecahkan masalah, sepertiyang ada dalam bidang-
bidang studi ilmiah, misalnya teori “Bujur sangkar” mencakup semua bentuk
persegi.
E. Jenis- jenis Hasil Belajar

Pada prinsipnya pengungkapan Hasil belajar ideal meliputi segenap ranah
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar peserta
didik. Yang dapat dilakukan pendidik adalah mengambil cuplikan perubahan
tingkah laku yang dianggap penting yang dapat mencerminkan perunbahan yang

terjadi sebagai hasil peserta didik. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran data
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hasil belajar peserta didik adalah mengetahui garis- garis besar indicator (petunjuk
adanya prestasi belajar) dikaitkan dengan jenis- jenis prestasi yang hendak di

ukur. 2

Dalam Taksonnomi Bloom, dikemukakan mengenai teori Bloom yang
menyatakan bahwa, tujuan belajar peserta didik dibagi kedalam tiga domain,
yaitu:

1. Cognitive domain ( Ranah Kognitf ), yaitu berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek intelektual, seperti pegetahuan, pengertian dan keterampilan
berfikir, Diantaranya meliputi:
a. Pengetahuan (Knowledge)

Berisikann kemampuan untuk mengambil dan mengingat peristilahan,

definisi, fakta- fakta, gagasan, pola, urutan, metedeologi, prinsip dasar dan

sebagainya.

b. Pemahaman (comprehension)

Pemahaman didefinisakan sebagai kemampuan untuk menangkap makna dan
arti yang dari bahan yang dipelajari. Dalam tingkatkan ini siswa diharapkan
mampu memahami ide- ide matematika bila mereka dapat menggunakan beberapa
kaidah yang relavan tanpa pelu menghubungkannya dengan segala implikasinya.
c. Penerapan Aplikasi

Kemampuan kognisi yang mengharapkan siswa mampu mendemonstrasikan

pemahaman mereka berkenaan dengan sebuah atraksi matematika melalui

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Cet. V; Bandung;
Remaja Rosdakarya, 2000),150.
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penggunaanya secara tepat ketika diminta untuk itu. Untuk melanjutkan
kemmapuan tersebut seorang siswa harus dapat memilih dan menggunakan apa
yang mereka miliki secara tepat sesuai dengan situasi yang ada dihadapannya.

d. Analisis (Analiysis)

Kemampuan untuk memilih sebuah strukutur informasi kedalam komponen-
komponen hingga hirarki dan keterkaitan anta ide kedalam informasi tersebut
menjadi tampak jelas. Bloom mengidentifikasikan menjadi tiga jenis analisis
yaiutu (a). Analisis elemen dan bagian, (b) analisis hubungan, (analisis prinsip-
prinsip pengorganisasian. Analisis berkaitan dengan pemilhan materi kedalam
bagian- bagian, menemukan hubungan antar bagian, dan mengamati
pengorganisasian bagian- bagian.

e. Sintesis (Sintesis)

Kemampuan untuk mengkombinasika elemen- elemen untuk membentuk
sebuah struktur yang unik dan system. Salah satu conohnya adalah
memformulasikan teorema- teorema matematika dan mengembangkan struktur-
struktur matematika.

f. Evaluasi ( Evaluation)

Kegiatan membuat penelian berkenan dengan nilai sebuah ide, kreai, cara atau

metode. Evaluasi adalah tipe yang tertinggi antara ranah- ranah kognitif yang lain,

mulai dari pengetahuan, pemahaman, penerapam, analisis, hingga sintesis.

2. Afektif Domain ( Ranah Afektif ) berisi perilaku- perilaku yang menekankan
aspek perasaan dan emosi seperti minat, sikap, apresisasi, dan cara penyesuaian

diri. Taksonomi tujuan pendidikan ranah afektif meliputi:
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a. Penerimaan ( Receiving/Attending)

Penerimaan mencakup kepekaan akan adanya suatu perangsang dan
kesediaan untuk memperhatikan rangsangan itu, seperti buku pelajaran atau
penjelasan yang diberi oleh guru.

b. Tanggapan ( Responding )

Suatu sikap menunjukkan adanya partisipasi aktif atau kemampuan
menanggapi, kemampuan yang dimilki seseorang untuk mengikut sertakan dirinya
secara aktif dalam fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya dengan
salah satu cara. Hal ini mencakup ketetapan reaksi, perasaan, kepuasan dalam
menjawab stimulus dari luar yang datang keada dirinya.

3. Psycholomotor Domain ( Ranah Psikomotor ) berisi perilaku- perilaku yang
menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulis tangan, mengetik, berenang
dan mengoperasikan mesin.?
F. Fungsi dan Peran Guru

Funsi dan peran guru berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan
disekolah. Fungsi dan peran guru sebagai pendidik dan pengajar harus memiliki
kestabilan emosi, memilki rasa tanggung jawab yang besar yang ingin memajikan
anak didik, bersikap realitas, bersikap jujur serta terbuka dan peka terhadap

perkembangan, terutama terhadap inovasi pendidikan. Untuk mencapai semua itu

%> Murniati Baroe’ Kreatiifitas Guru dalam Mengembangkan Prestasi Belajar Siswa di MTS.
Bena Kecamatan Rano Kabupaten Tana Toraja, (Skripsi 1AIN Palopo 2015)
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guru harus memiliki kreativitas dan menguasai jenis bahan, menguasai teori dan

praktek kependidikan, menguasai kurikulum dan metedologi pengajaran.?®

Kedudukan guru didalam Islam adalah salah satu hal yang sangat menarik,
karena penghargaan yang sangat tinggi terhadap guru, sehingga penghargaan guru
selalu dikaitkan dengan pengetahuan. Yang kemudian dari pengetahuan tersebut
menghasilkan pemikiran yang baik yang berlandaskan dengan akidah Islam tidak
melenceng dan tidak pula sesat yang sesuai dengan Al-quran dan Hadits.
Sebgaimana Islam sangat menghargai ilmu pengetahuan, hal itu dapat dilihat

dalam surah Al- Mujadilah (Q.s. 58: 11)

”‘»"'z ‘”;ﬁ =
2J) gl ¢

@f& d}l&.’d LA.J/:&”‘E _}3
Terjemahnya:

Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,”Berilah
kelapangan didalan Majelis- majelis,” maka lapangkanlah untukmu. Dan apabila
dikatakan,”Berdirilah kamu,”’ma ka berdirihlah, niscaya Allah akan
mengangkat(derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang- orang
yang diberi ilmubberapa derajat.Dan Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang
kamu kerjakan.?’

26 Oemar Malik,Pendidikan Guru berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Cet,1; Jakarta: Bumi
Aksara. 2002),39-42

2" Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Halim Publishingdan
Distribusi, 2014), 543
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Guru sebagai pengelola proses pembelajaran, harus menguasai berbagai
metode mengajar dan harus mampu menciptakan inovasi dan kreativitas belajar

mengajar baik dikelas maupun diluar kelas.

Memahami uraian diatas, dapat dikemukakan bahwa kreativitas siswa dalam
belajar sangat bergantung pada kreativitas guru dalam mengembangkan materi
standar, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Guru dapat

menggunakan pendekatan dalam meningkatkan kreativitas Guru.

G. Kerangka Pikir

Bagan 2.1

SMP NEGERI 3 BURAU

Kreatifitas Guru Pai

Ranah Kreatifitas Guru

e Strategi Pembelajaran
e Metode pembelajaran
e Media pembelajaran
e Bahan ajar

e Evaluasi pendidikan

4 )

Meningkatkan prestasi beajar
siswa




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian ini
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi dilapangan dalam bentuk
kata- kata tertulis atau lisan orang- orang dan perilaku yang dapat diamati.
Penelitian ini diarahkan pada latar dan individu secara holistic (utuh). Penelitian
kualitatif memilki karakteristik alami (natural serfing) sebagai sumber data
langsung. Analisis dalam penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisis
konduktif dan makna merupakan hal yang esensil.?®

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan penelitian deskriptif yaitu
suatu penelitian yang berusaha menggambarkan bentuk- bentuk kretaifitas guru
dalam mengembangkan prestasi belajar siswa. Penelitian ini termasuk dalam
kategori penelitian lapangan.

Obyek dalam penelitian ini adalah obyek yang alami, atau natural sehingga
penelitian ini disebut sebagai metode naturalistic. Obyek yang alamiah adalah
obyek yang apa adanya, tidak manipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat
peneliti memasuki obyek, setelah berada di obyek dan setelah keluar dari
obyekrelatif yang tidak berubah. Sebagai lawannya dari metode ini adalah
metode eksperimen dimana peneliti dalam melakukan penelitian tempatnya

berada dilaboraturium yang merupakan kondisi buatan, dan peneliti melakukan

%8 Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 4
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manipulasi terhadao variabel. Dengan demikian sering terjadi bias antara hasil
penelitian dilaboraturium atau keadaan sesungguhnya; dalam penelitian kualitatif
peneliti menjadi instrumen. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif
instrumennya adalah orang atau human isntrumen. Untuk dapat menjadi
isntrumen, maka peneliti harus memiliki bakal teori dan wawasan yang luas,
sehinnga mampu bertanya, menganalisis, memotret dan mengkontruksi obyek
yang diteliti menjadi lebih bermkana; kriteria data dalam penelitian kualitatif
adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi
sebagimana adanya, bukan data yang sekedar terlihat, terucap, tetapi data yang

mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap.?

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Dengan mengambil lokasi penelitian di salah satu Sekolah Menengah
Pertama di Kecamatan Burau Kabupten Luwu Timur yaitu di SMP Negeri 3
Burau. Peneliti memilih lokasi di SMP Negeri 3 Burau merupakan sekolah yang
berdiri dalam rangka memberikan pembinaan pendidikan secara umum kepada
anak usai sekolah setelah tamat dari sekolah dasar. Adapun jarak sekolah dengan
permukiman penduduk terbilang dekat sehingga anak anak yang hendak ingin
melanjutkan sekolah tidak harus jauh jauh bahkan meninggalkan kampung
halaman untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya. Dan penelitian akan

dilaksanakan pada semester Ganjil tahun ajaran 2020/2021

2% Sugiono.Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: penerbit CV. Alvabeta, 2008),2
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C. Definisi operasional
1. Kreativitas Guru

Kreativitas adalah kemampuan menciptakan sesuatu yang baru atau ide- ide
yang baru dan penerapannya dalam pemecahan masalah yang ada pada saat
seorang pendidik mengajar. Kreativias juga bisa tumbuh melalui penggunaan
media yang menyenangkan, seperti edukatif serta mengintegrasikan suatu tema
kedalam semua mata pelajaran. Artinya peserta didik tidak hanya mendapatkan
teori tetapi mereka juga bisa melihat, menyentuh, merasakan, dan mengikuti
keseluruhan proses dari setiap pembelajaran.
2. Prestasi belajar

Prestasi belajar yang dimaksud adalah capaian hasil belajar oleh siswa setelah
melewati proses belajar dalam kurun waktu tertentu. Prestasi belajar adalah
sejumlah siswa dapat memenuhi target capaian tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan oleh guru, baik tujuan pembelajaran khusus (TPK) maupun Umum

(TPU). Baik dari ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik

D. Instrumen Peneltian

Penelitian ini menggunakan tiga instrumen penelitian yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi ketiga jenis instrumen ini dipilih karena dianggap
dapat membantu penelitian dalam memperoleh data penelitian yang akurat.
Disamping itu, instrumen ini mudah digunakan sekaligus dapat menggali lebih

dalam dari aspek yang diteliti khususnya dalam wawancara penelitian.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana pada umumnya dalam mengumpulkan sebuah data penelitian
memerlukan beberapa metode yang harus digunakan, karena metode merupakan
salah satu cara yang harus ditempuh dalan rangka untuk mendapatkan hasil
penelitian yang maksimal. Adapun teknik penulis dalam melakukan pengumpulan
data adalah sebagai berikut:
1. Metode observasi

Yaitu dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis dan
terjun langsung terhadap gejala yang tampak oleh penelitian®® Observasi adalah
metode pengumpulan data dengan cara pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek yang sedang diteliti. **metode
ini peneliti gunakan untuk mendapatkan informasi berkaitan dengan keadaan
lokasi dan kondisi obyek penelitian dan juga untuk mengetahui upaya upaya
pengendaliannya dan perilku subyek peneliti
2.  Wawancara ( interview)

Menurut S. Nasution interview atau wawancara adalah bentuk komunikasi
verbal semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi. *
Wawancara adalah metode pengumpulan data dimana proses memperolehnya

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka

antara pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat panduan

%0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (jakarta: Mahasatya, 1998), 209
%1 Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet, 11. Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 158

%2 3. Nasution, Metode Research: Penelitian llmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 113
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wawancara.®® Salah satu teknik pengumpulan data adalah melakukan wawancara
baik yang dilakukan secara individu maupun dengan kelompok antara peneliti
dengan kelompok yang diteliti. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan dan
mengklarifikasi data yang diperoleh. Biasanya dalam wawancara, peneliti
menggunakan dua model yaitu wawancara bebas dengan wawancara terikat
(terstruktur). Salah satu kelebihan wawancara adalah peneliti secara langsung
mendapatkan data dan informasi dari responden secara langsung. Adapun yang
diwawancarai oleh peneliti adalah Guru Pendidikan Agama Islam sebanyak dua
orang dengan menggunakan Model wawancara yang terpimpin atau terstruktur.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari katanya yaitu Dokumen yang artinya barang
barang tertulis. Kemudian keterangan lain dijelaskan bahwa mencari data
mengenai hal hal yang variabel yang berupa catatan, transkip, buku, agenda, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda, dan lain sebagainya. merupakan suatu
teknik pengumpulan data melalui catatan tertulis yang berisi data dan informasi
yang ada kaitannya dengan masalah yang sedang di teliti. Teknik dokumentasi ini
berguna untuk mengetahui laporan tertulis dari hasil belajar peserta didik. Dalam
hal ini, peneliti akan mengunakan laporan pendidikan peserta didik serta jurnal
hasil belajar peserta didik yang dipegang oleh pendidik dan wali kelas masing-

masing dengan harapan dapat mengetahui tingkat motivasi belajar pendidik.

%8 3. Nasution, Metode Research; Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 113
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diintrepestasikan.®* Pendekatan ini bertujuan untuk
menjelaskan dengan menyederhanakan data. Setelah peneliti telah melakukan
observasi, melihat dokumentasi dan juga melakukan wawancara maka langkah

selanjutnya adalah menganalisa dan mengintrepestasikan data.

Dalam menganalisa data yang dikumpulkan dari rancangan diatas maka
penulis  menggunakan  “Rancangan  Diskriptif — Kualitataif  pendekatan
fenomenologis dan model naturalistick” yang seperti dijelaskan diatas karena
rancangan ini sangat tepat digunakan bagi peneliti untuk mengambil data data

yang sifatnya kualitatif.

Dalam peneltian ini peneliti mengambil memberikan gambarann secara
menyeluruh  tentang kreativitas guru pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 3 Burau Kab. Luwu Timur.
Hasil penelitian itupun kemudian akan ditelaah, dikaji dan juga akan dismipulkan

sesuai dengan tujuan dan kegunaan penelitian

% Masry Singarimbun,dkk, metodologi penelitian survey,cet 1, (jakarta: P3ES,1989),263



BAB IV

HASIL PENELIITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 3 Burau Kab. Luwu Timur

SMP Negeri 3 Burau Kab. Luwu Timur dibangun dengan partisipasi
masyarakat atas inisiatif bersama pemerintah Australia dan Indonesia melalui
program Block Grant pada tahun Anggaran 2006 dan mulai beroperasi pada tahun
2007, dengan luas lahan tanah 19895 M2 dengan biaya pembangunan Rp.
1.299.640.000 tahun anggaran 2006.%® Sekolah ini merupakan salah satu sekolah
yang didirikan disebelah selatan ibu kota kecamatan Burau Kabupaten Luwu
Timur, tepatnya di Desa Jalajja Kecamatan Burau, merupakan salah satu daerah
yang masih tergolong baru tersentuh pola pembangunan pemerintah pada tahun

2012 dalam segala ha baik secara fisik maupun non fisik.

SMP Negeri 3 Burau sejak diresmikan pada tahun 2006 dan beroperasi pada
tahun 2007 mulai saat awal berdirinya sampai saat ini telah dirasakan peranan
yang sangat besar dalam andilnya bagi pendidikan dan pembinaan anak dan
generasi muda didaerah ini. Sehingga keberadaannya merupakan salah satu proses

pembentukan manusia yang berkualitas.

Saat pertama kali SMP Negeri Burau didirikan sekolah ini dipimpin oleh

bapak Drs. M. Tahir dan sebagai ketua komite sekolah yakni Andi Salahuddin.

% Kaslam , Kepala Sekolah SMPN 3 Burau, Wawancara di Kantor SMPN 3 Burau. Pada
tanggal 16 september 2020
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Pada tahun 2007 awal mula sekolah beroperasi dengan data siswa yaitu berjumlah

122 orang dengan rombongan belajar 4 kelas.

Sejak Berdirinya dari tahun ketahun SMP Negeri 3 Burau mengalami
perubahan yang signifikan, dapat dilihat dari kondisi pembangunan serta fasilitas
yang cukup memadai dan juga berbagai macam prestasi yang diperoleh siswa
siswi SMP Negeri 3 Burau. Sekolah ini banyak meraih penghargaan baik dari
tingat kabupaten/kota, provinsi hingga ke tingkat Nasional. Bukan hanya itu siswa
siswi SMP Negeri 3 Burau juga banyak meraih gelar juara bukan hanya pada
bidang akademik namun pada bidang non akademik, keberhasilan tersebut tetap

berlanjut sampai sekarang.

Tabel 4.1

Daftar Kepala Sekolah SMPN 3 Burau Kab. Luwu Timur

No. Nama Kepala Sekolah Periode
1 Dr. H. M. Tahir
2 juli 2007- 9 februari 2015
2 Drs. Ismail Halide 10 februari 2015- 12 Desember
2016
3 Kaslam S.Pd 13 Desember 2016 — sekarang

Adapun Alumni SMP Negeri 3 Burau Kab. Luwu Timur tahun ajaran 2009-

2020 adalah :
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Tabel 4.2

Alumni SMPN 3 Burau Kab. Luwu Timur

No. Tahun Jumlah
1. 2009 - 2010 107 Peserta didik
2. 2010- 2011 122 Peserta didik
3. 2011-2012 164 Pesesrta didik
4. 2013- 2014 144 peserta didik
5. 2013- 2014 144 peserta didik
6. 2014- 2015 138 peserta didik
7. 2015- 2016 159 peserta didik
8. 2016-2017 165 peserta didik
9. 2017-2018 173 peserta didik
10 2018-2019 150 peserta didik
11 2019-2020 155 peserta didik

Berdasarkan keterangan diatas, maka dapat dikemukakan bahwa dalam
usianya yang tergolong sudah dewasa, SMP Negeri 3 Burau mempunyai sejarah
yang berbeda dengan sekolah lainnya dikecamatan Burau serta mempunyai
perkembangan yang menggembirakan bagi pemerintah, masyarakat, terutama
bagi mereka yang telah menimbah ilmu dilembaga tersebut. Hal ini tidak lepas

dari dukungan dan kerja sama semua pihak dalam memajukan proses belajar
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mengajar dan meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 3 Burau Kabupaten

Luwu Timur.

2. Profil SMP Negeri 3 Burau Kab. Luwu Timur

Nama Sekolah

Alamat Sekolah

Telepon/Hp
Kecamatan

Kab./Kota

Kategori Sekoah

Kepemilikan Tanah/ Bangunan

Tahun Didirikan/Beroprasi

Status Sekolah

3. Visi Misi SMP Negeri 3 Burau

Visi:

: SMP Negeri 3 Burau

:JI. Dg.Sibali, Desa Jalajja,
Kec. Burau, Kab. Luwu
Timur

: 082291491351

: Burau

: Luwu Timur

. Rintisan SSN

: Milik Pemerintah

: 2006/2007

: Terakreditasi A

“ Berilmu, Berprestasi, Beriman dan Berwawasan Lingkungan.”

Misi:

a. Meningkatkan pelaksanaan manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah

secara konsisten
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Melaksanakan pembalajaran aktif, kreatif dan efektif serta efesien serta
berhasil guna.

Menyiapkan sarana dan prasarana untuk mengembangkan keterampilan.
Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, sehat, bersih dan indah,
rindang dan nyaman.

Meningkatkan berbagai macam prestasi akademik dan non akademik.
Meningkatkan kegiatan keagamaan disekolah.

Melestarikan fungsi lingkungan, mencegah terjadinya pencemaran dan
kerusakan lingkungan hidup.

. Tujuan sekolah

Mewujudkan perilaku akhlak mulia bagi siswa

Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dalam bidang akademik untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi

Menghasilkan metode pembelajaran baru yang dapat mengaktifkan siswa
dalam proses pembelajarannya

Menghasilkan siswa yang mampu dan mahir menggunakan sarana informasi
dan komunikasi

Menjamin ketentraman dan kesejukan siswa dan guru di dalam lingkungan
sekolah

Menghasilkan siswa berprestasi dalam bidang akademik, olahraga maupun
seni

Mencetak siswa yang tanggap dan terampil dalam menjawab tantangan global

yang berdaya guna bagi lingkungan Masyarakat
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h. Menunjukkan pola pikir siswa yang berkesadaran budaya dan bangsa.
F. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu unsur dalam pendidikan yang
sangat dibutuhkan keberadaanya. Sebab tanpa sarana dan prasarana yang
memadai, proses belajar mengajar tidak dapat berjalan dengan lancar. Karena itu
sarana dan prasarana ataupun fasilitas yang memadai sangat membantu dalam
menunjang pencapain tujuan pendidikan.

Keadaan sarana dan prasarana sangat berfungsi untuk membantu dalam
proses pembelajaran SMP Negeri 3 Burau, khususnya yang berhubungan
langsung didalam kelas, karena sarana yang baik dan lengkap dapat menjamin
tercapainya tujuan pembelajaran.

Sarana pembelajaran yang telah dibangun disekolah tersebut kini telah
memilki beberapa gedung pembelajaran. Adapun jumlah ruang kelas dari satu
gedung pembelajaran masing masing berjumlah 3 ruang kelas dilengkapi dengan
bangku siswa meja guru serta papan tulis.

SMP Negei 3 Burau juga merupakan salah satu sekolah yang sangat
memperhatikan masalah lingkungan. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah
yang mengikuti program pemerintah yakni program PLH pada jenjang pendidikan
dasar dan Menengah melalui Adiwiyata. Namun sejak tahun 2006 sampai tahun
2011, jumlah sekolah yang mengikuti Adiwiyata baru mencapai 1.351 sekolah

dari 251.515 sekolah dari berbagai jenjang diseluruh Indonesia.*

% Endang Haris dkk, Sekolah Adiwiyata Panduan Implementasi Adiwiyata Mandiri
disekolah,(Esensi Erlangga 2018), 4
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Adapun dalam wawancara peneliti bersama bapak Kaslam S.Pd selaku kepala
sekolah mengatakan bahwa salah satu keunggulan sekolah dalam berbasis
program adiwiyata adalah anak anak dapat belajar dari lingkungannya yang
kemudian menciptakan kondisi belajar mengajar yang nyaman dan kondusif bagi
warga sekolah dan juga tenaga pendidik juga sangat bisa memanfaatkan
kreativitasnya dalam ranah pembelajaran serta manfaat lain juga mendukung
murid aktif mengembangkan potensi dalam bidang keagamaan, pengendalian diri,
berkepribadian berkarakter, kecerdasan serta keterampilan yang diperlukan oleh
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. sehingga sangat tepat dengan arti
adiwiyata itu sendiri yakni tempat yang baik dan ideal memperoleh ilmu
pengetahuan, norma, dan etika yang menjadi dasar manusia menuju terciptanya
kesejahteraan hidup menuju kepada cita cita.

Adapun sarana pendukung dalam proses pembelajran adalah:

Tabel 4.3

Sarana dan prasarana

No Nama Bangunan Jumlah
1. Ruang Kelas 6 Ruang
2. Ruang Kantor 1 Ruang
3. Ruang Guru 1 Ruang
4, Perpustakaan 1 Ruang
5. Osis 1 Ruang
6. Gudang 1 Ruang
7. Musollah 1 Ruang
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8. Ruang ganti 1 Ruang
9. Wc Siswa 1 Ruang
10. Uks 1 Ruang
11. Wec Guru 3 Ruang

Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 3 Burau tahun Ajaran
2019/2020

G. Struktur Organisasi SMP Negeri 3 Burau Kab. Luwu Timur

Tabel 4.5
KEPALA SEKOLAH
KETUA KOMITE o
SEKOLAH
KOORD. TATA
USAHA
|
WAKASEK WAKASEK WAKASEK WAKASEK
KURIKULUM KESISWAAN HUMAS SARPRAS
KEPALA KEPALA KOORD. 8 K KOORD.
LABORATORI PERPUSTAKA LABKOM
UM AN
GURUNWALI BIMBINGAN
KELAS KONSELING

PESERTA DIDIK
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H. Keadaan Guru SMP Negeri 3 Burau Kab. Luwu Timur

Guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap kegiatan belajar
mengajar. Berhasil tidaknya sebuah pembelajaran tergantung dari peranan guru
serta sarana yang menunjang. Adapun jumlah guru yang ada disekolah adalah

sebanyak 31 orang adalah sebagai berikut.

Tabel 4.6

No. Nama Mata Pelajaran
1 Kaslam, S.Pd Ipa Terpadu
2 Drs. Ismail Halide, M.M Bahasa Indonesia
3 Rosdiana, S.Pd Matematika
4 Abdul Malik, S.Pd Bk
5 Drs. Burhanuddin Ppkn
6 Sitti Rajiah, S.Ag Pai
7 Irawati Hafid, S.Pd Bahasa Inggris
8 Ishak, S.Pd Ipa Terpadu
9 Hasmiati, S.Pd Bahasa Indonesia
10 Masliah, S.Ag. M.Pd.i Pai
11 Sulvian Evis Tohura, SE Ips Terpadu
12 Nurmy, S.Pd Ips Terpadu
13 Eka Sadriany, S.Pd Ipa Terpadu
14 Wejekka Abdullah, S.Pd Matematika
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15 Firmansyah, S.Si Ips Terpadu
16 Bernice Tandilimbong, S.s Ips Terpadu
17 Mariana Lebo, S.T Ipa Terpadu
18 Lukman, S.Pd Matematika
19 | Welta Renna Butarbutar, S.Pd Ips Terpadu
20 Yuliana, S.Pd Bahasa Indonesia
21 Ati Mariana, S.Pd Bahasa Inggris
22 Asnur Syamsuddin, S.Si Ipa Terpadu
23 Berti Kaluden, S.Pd Ips Terpadu
24 Hasmiati, S.Pd Bahasa Indonesia
25 Abadi, SH. Ppkn

26 Harjuna, S.Pd Matematika
27 Fitriani Djamin, S.Sos Ips, Seni Budaya
28 Harman Muhassab, S.Pd Penjas

29 Husmawati Ahmad, S.Pd Penjas

30 Harmini, S.Pd Ppkn, Prakarya
31 Suardi, S.Pd Bahasa Indonesia

Negeri

3 Burau sudah cukup memadai,

Data data guru diatas dapat memperlihatkan keadaan bahwa guru di SMP

meskipun guru harus tetap

mengembangkan ilmu serta perannya sebagai seorang pengajar sekaligus pendidik

secara maksimal. Guru sebagai sebagai seorang pengajar dan juga pendidik

merupakan faktor yang sangat mempengaruhi kesuksesan pendidikan, menjadi
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seorang guru harus memilki pengetahuan yang luas baik di dalam lingkungan
sekolah maupun diluar lingkungan sekolah dan juga disertai pemikiran yang
kreatif terutama dalam proses pembinaan dan pengajarannya.

Karena ruang lingkup dalam penelitian ini hanya guru pendidikan agama
Islam, maka di bawah ini adalah nama nama guru agama pendidikan agama Islam
sebagai berikut

Tabel 4.7
Keadaan Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Burau

Kab. Luwu Timur

No Nama L/P
1 Sitti Rajiah, S.Sg P
2 Masliah, S.Ag.,M.Pdi P

I.  Keadaan Siswa di SMP Negeri 3 Burau Kab. Luwu Timur

Siswa merupakan salah satu syarat terjadi adanya interaksi belajar mengajar.
Keadaan siswa di SMPN Negeri 3 Burau kualitasnya mengalami naik turun
disetiap tahun ajaran baru. Namun dari tahun ke tahun mengalami kenaikan dalam
jumlah penerimaan siswa baru. Ini terkait dengan kualitas dan sumber daya yang
dimiliki oleh sekolah. SMP Negeri 3 Burau Kabupaten Luwu Timur memilki
sumber daya manusia atau kualitas gurunya sudah terbilang baik dengan latar
belakang pendidikan yang turut mendukung kualitas suatu pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh adapun data siswa pada tahun

ajaran 2019/2020 pada kelas VII sebanyak 132 orang pada kelas VIII sebanyak
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172 dan pada kelas IX sebanyak 172 orang. Adapun mengenai keadaan siswa

pada tiga tahun terakhir di SMP Negeri 3 Burau dapat dilihat pada table di bawah

ini:
Tabel 4.8
Data Siswa SMP Negeri 3 Burau dalam Tiga Tahun Terakhir
Tahun Ajaran Jumlah Kelas VII | Kelas VIII | Kelas IX Jumlah
pendaftaran keseluruhan

TH.2017/2018 172 174 148 170 492
TH.2018/2019 150 145 170 156 471
TH.2019/2020 132 132 172 172 456

Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 3 Burau Kab.Luwu Timur
Tahun Ajaran 2019/2020°%’

Melihat kondisi keseluruhan siswa yang ada pada saat ini, di SMP Negeri 3
Burau Kabupaten Luwu Timur maka dapat diperkirakan bahwa dengan begitu
banyaknya karakter peserta didik yang mempunyai ciri dan watak individuu yang
pasti berbeda dengan yang lain, maka tentunya akan membutuhkan kreativitas
seorang pengajar/pendidik dalam melaksankan tugas dan fungsinya sebagali
seorang pengajar untuk membentuk karakter yang berbeda tersebut sesuai dengan

visi dan misi dari SMP Negeri 3 Burau itu sendiri

B. Penyajian dan Analisis Data
Dalam menyajikan data, yang dilakukan peniliti adalah mengumpulkan data

data yang berhubungan dengan Kreativitas Guru PAI dalam Meningkatkan

3" Tata Usaha SMP Negeri 3 Burau Kab. Luwu Timur, 16 september 2020
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Prestasi Belajar di SMP Negeri 3 Burau Kab.Luwu Timur. Setelah pengumpulan
data selesai selanjutnya adalah menganalisis data data yang telah terkumpul.

Adapun pendekatan analisa yang digunakan adalah menggunakan pendekatan
deskriptif Kualitatif model Fenomenalogis dan Naturalistik yang dirancang untuk
memperoleh informasi dalam rangka mencari kesimpulan yang digambarkan
dengan kata.

1. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan

Prestasi Belajar siswa di SMP Negeri 3 Burau.

SMP Negeri 3 Burau Kab. Luwu Timur sangat menekankan pendidikan
agama yang baik khususnya pendidikan agama Islam, siswa diharapkan mampu
menghadapi era moderenisasi dengan dilandasi dengan ilmu, prestasi, iman dan
tagwa serta berwawasam lingkungan yang bisa dilihat dari Visi SMP Negeri 3
Burau yaitu Berilmu, Berprestasi, Beriman dan Bertagwa serta berwawasan
Lingkungan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, khususnya ranah
kognitif yaitu metode pembelajaran. Metode pembelajaran adalah cara untuk
menyampaikan materi kepada siswa. Metode sangat penting dalam proses belajar
mengajar, oleh karena itu seprang guru harus kreatif dalam memilih dan
menetapkan metode pembelajaran tersebut.

Dalam meningkatkan prestasi belajar siswa mata pelajaran PAI, guru harus
membuat perencanaan matang terlebih dahulu, agar nantinya dapat dijadikan

acuan untuk melaksanakan pembelajaran. Berikut hasil wawancara dengan Ibu



48

Masliah S.Ag., M.Pd. I, salah satu guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
3 Burau Kab. Luwu Timur:

“Dalam pembuatan RPP kita harus menentukan metode pembelajaran yang
tepat. Dalam menentukan metode pembelajaran yang pertama kita lihat terlebih
dahulu adalah kondisi anak. Kondisi anak kan tidak selalu bagus, nah kalau
seperti kita paksakan tidak cocok, jadi kita lihat dulu kondisi anak. Setiap kelas itu
tidak sama metodenya karena memang kondisi anak disetiap kelas berbeda beda.
Jadi kalau saya pake metode ini mereka mampu atau tidak kalau tidak pas maka
saya ganti dengan metode lain. Kemudian dalam menentukan metode saya lihat
dulu karakter anak dan menentukan temanya yang sesuai dengan situasi dan
kondisi dan tidak kalah penting juga memperhatikan kemampuan anak. Mengapa
setiap kelas penerapan metode nya berbeda beda dikarenakan kemampuan setiap
kelasnya berbeda dan kemampuan anaknya juga berbeda”.®

Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Sitti Radjiah, S.Ag selaku guru
Pendidikan Agama Islam:

“Dalam pembuatan RPP pertama kali kita melihat mata pelajaran. Karena
setiap materi metode yang digunakan tidaklah sama. Mesti disesuaikan dengan
materi pembelajaran yang akan disampaikan. Kemudian melihat karakter serta
kemampuan siswanya. Serta melihat situasi dan kondisi yang ada dilingkungan

SMP Negeri 3 Burau Kab. Luwu Timur ini”.*

*® Masliah, Guru PAI SMP Negeri 3 Burau, Wawancara di Ruang Guru SMP Negeri 3 Burau.
Pada tanggal 17 September 2020

* Sitt Rajiah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Burau “wawancara” pada
tanggal 21 September 2020
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Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh siswa yang bernama Nazwa berikut
ini:

“Dalam pelajaran PAI cara mengajarnya beragam. Antara kelas satu dengan
kelas lain berbeda, meskipun materinya sama. Cara mengajarnya berbeda beda
setiap kelasnya”.40

Bebebrapa penjelasan diatas merupakan paparan mengenai perencanaan guru
dalam menggunakan metode pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dan
dokumentasi tersebut dapat diketahui bahwa guru PAI di SMP Negeri 3 Burau
Kab. Luwu Timur dalam membuat perencanaan pembelajaran, khususnya dalam
menentukan metode pembelajaran yang harus memperhatikan bebebrapa hal
seperti kondisi karakter anak, materi pelajaran, kemampuan anak, situasi dan
kondisi lingkungan sekitar.

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan mengenai jenis metode yang
diterapkan guru ketika mengajar. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
yang dilakukan di SMP Negeri 3 Burau Kab. Luwu Timur, maka didapatkan
bahwa disekolah tersebut menerapkan berbagai metode pembelajaran dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu
Masliah,S.Ag.,M.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam dalam wawancaranya
dengan penulis pada tanggal 21 September 2020 pukul 09.20 WITA yang
menyatakan bahwa:

“Kreativitas setiap guru dalam proses belajar mengajar bermacam macam,

karena setiap guru memiliki cara cara tertentu dalam memberikan pengajaran

“2 Hasil wawancara dengan siswa kelas V111 B Nazwa Pada tanggal 30 September 2020
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kepada siswanya agar siswa didalam kelas tidak merasakan kejenuhan pada saat
proses belajar mengajar berlangsung, seperti yang dilakukan dalam proses
mengajarnya yang sering menggunakan metode contekstual teaching and learning
dan kolaboratif menyesuaikan dengan kondisi dan situasi siswa. Dan juga ibu
Masliah mengatakan bahwa proses pembelajran untuk masa pandemi dilakukan
secara online maka bentuk kreativitas yang biasa dilakukan adalah dengan
memanfaatkan media internet yang ada seperti memberikan video penjelasan yang
bersumber dari youtube yang kemudian di kirim ke grub kelas masing masing
setalah itu barulah mengarahkan siswa dengan media buku cetak yang dipegang
masing masing oleh siswa”. "t
Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Adelia Rezky Putri salah satu

siswa kelas IX ketika ditanya mengenai cara Ibu Masliah mengajar, Adelia
mengatakan:

“ Bu Masliah kalo mengajar enak, mudah dipahami dan menyenangkan. Cara
yang digunakan berbeda beda jadi tidak membosankan”.*?

Hal tersebut sejalan dengan apa yang tulis Dr. Rusman dalam bukunya yang
berjudul model model pembelajaran yang bebasis e learning yang memiliki

kelebihan serta kekurangan. Adapun Pemanfaatan internet sebagai media

pembelajaran memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut:

* Masliah, Guru PAl SMP Negeri 3 Burau, Wawancara di Ruang Guru SMP Negeri 3 Burau.
Pada tanggal 21 September 2020

*2 Hasil wawancara dengan siswa kelas 1X Adelia Resky Pratiwi pada tanggal 27 september
2020
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a. Dimungkinkan terjadinya distribusi pendidikan ke semua penjuru tanah air
dan kapasitas daya tamping yang tidak terbatas karena tidak memerlukan
ruang kelas.

b. Proses pembelajaran tidak terbatas oleh waktu seperti halnya tatap muka
biasa.

c. Pembelajran dapat memilih topic atau bahan ajar yang sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan masing masing.

d. Lama waktu belajar juga bergantung pada kemampuan masing masing siswa.

e. Adanya keakuratan pada kemampuan masing masing siswa.

f. Pembelajaran dapat dilakukan secara interaktif, sehingga ,menarik siswa dan

memungkinkan pihak berkepentingan (orang tua siswa maupun guru) dapat turut

serta menyukseskan proses pembelajajaran, dengan cara mengecek tugas tugas
yang dikerjakan siswa secara online.*?

Selanjutnya peneliti melakukan wawanncara dengan Ibu Sitti Radjiah S.Ag
pada tanggal 17 september 2020 pukul 09.20 WITA dengan pertanyaan yang
sama mengenai metode mengajar yang dilakukan, 1bu sitti Radjiah mengatakan:

“ Dalam mengembangkan kreativitas dalam mengajar tidak serta merta hanya
terfokus pada bagaimana bentuk atau model pembelajaran yang digunakan namun
komponen sarana dan prasarana juga sangat mendukung dalam mengembangkan
kreativitas dalam mengajar, tanpa fasilitas yang memadai maka sulit mewujudkan
tujuan pendidikan. Misalnya setiap guru Pendidikan Agama Islam yang ada di

SMP Negeri 3 Burau tidak hanya mengajarkan teori saja namun langsung

*3Rusman, Model- Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (cet:5,
Jakarta, rajawali 2014), 342.



52

mempraktekkan ke lapangan, seperti contoh materi Sholat berjamaah, guru
langsung mengajarkan sholat berjamaah di musholla. oleh karenanya fasilitas
yang memadai lebih mudah bagi siswa memahami dan mengingat materi yang
sudah diajarkan”**

Hal yang penting dalam pemilihan metode menurut syaiful sagala dalam
bahwa setiap metode pembelajaran yang digunakan berkaitan dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Tujuan untuk membelajarkan siswa agar
sanggup memecahkan masalah masalah dalam belajarnya, maka diperlukan
metode yang tepat.*

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Sitti Rajiah, S.Ag selaku Guru
Pendidikan Agama Islam dalam wawancaranya dengan penulis pada tanggal 17
september 2020 pukul 09.20 WITA menyatakan bahwa:

“ Dalam mengembangkan kreativitas dalam mengajar tidak serta merta hanya
terfokus pada bagaimana bentuk atau model pembelajaran yang digunakan namun
komponen sarana dan prasarana juga sangat mendukung dalam mengembangkan
kreativitas dalam mengajar, tanpa fasilitas yang memadai maka sulit mewujudkan
tujuan pendidikan. Misalnya setiap guru Pendidikan Agama Islam yang ada di
SMP Negeri 3 Burau tidak hanya mengajarkan teori saja namun langsung

mempraktekkan ke lapangan, seperti contoh materi Sholat berjamaah, guru

langsung mengajarkan sholat berjamaah di musholla. oleh karenanya fasilitas

* Hasil wawancara dengan guru PAI Ibu Sitti Radjiah S.Ag pada tanggal 17 September 2020

> Syamsu Sanusi, Strategi Pembelajaran, Cet; 1( Makassar: Nas Media Pustaka, 2017), 86
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yang memadai lebih mudah bagi peserta didik memahami dan mengingat materi
yang sudah diaj arkan”.*

Pemafaatan fasilitas juga merupakan penunjang guru agama untuk
berkreativitas sebab cara inilah guru agama dapat memaksimalkan setiap materi
yang ada di buku untuk langsung dipraktekkan agar siswa lebih mudah faham
ketimbang hanya mengandalkan tulis dan baca. Hal ini sejalan dengan apa yang
dikatakan oleh Dr. Syamsu Sanusi menurutnya fasilitas merupakan hal yang
mempengaruhi pemilhan dan penentuan metode mengajar. Tersedianya fasilitas
belajar akan mempengaruhi pemilihan metode mengajar. Pembelajaran yang
sifatnya praktikum atau latihan harus didukung oleh tersedianya fasilitas praktik.
Dalam menentukan metode yang akan digunakan perlu mempertimbangkan faktor
ketersediaan fasilitas.*’

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis pada tanggal 7 september
2020 pukul 11.01 WITA sebelum masuk ke materi pembelajaran guru
memberikan arahan untuk mengisi daftar hadir yang tertera di layar handphone
masing masing agar guru dapat mengetahui siswa yang ikut dalam pembelajaran
berlangsung kemudian mengirimkan materi bahan ajar secara via online yang dari

situlah siswa diberi arahan untuk mengerjakan soal soal yang ada didalam buku

paket.

* Sitt Rajiah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Burau “wawancara” pada
tanggal 21 September 2020

T Syamsu Sanusi., M.Pd.1, Strategi Pembelajaran, (cet;1, Makassar; Nas Media Pustaka
2017), 88
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Observasi lain yang dilakukan penulis yaitu dengan mengamati siswa dalam
proses pembelajaran dan ternyata setelah mengisi daftar hadir siswa menyetor
hafalan surah surah pendek yang telah diarahkan dipertemuan sebelumnya guna
untuk meningkatkan daya ingat siswa serta penanaman sikap jujur secara tidak

langsung.®®

Beberapa penjelasan diatas mengenai media pembelajaran yang diterapakan
di SMP Negeri 3 Burau Kab.Luwu Timur. Berdasarkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi tersebut dapat diketahui bahwa guru PAI di SMP
Negeri 3 Burau Kab. Luwu Timur memilki kreativitas dalam meningkatkan
prestasi beajar siswa ranah Kkognitif lainnya yaitu memadukan metode
dpembelajaran dengan penggunaan media yang tepat.

Selanjutnya untuk mengetahui pencapaian prestasi belajar ranah kognitif
diperlukan evaluasi. Guru PAI SMP Negeri 3 Burau Kab. Luwu Timur cenderung
menggunakan tes lisan. Seperti yang di ungkapkan oleh Ibu Masliah S.Ag.,
M.Pd.I sebagai berikut:

“untuk evaluasi saya lebih senang ujian lisan. Kan kalau lisan itu langsung,
jadi kita tahu kemampuan anak seberapa, karena pembelajaran yang dilakukan
saat ini melalui via daring maka tes lisan yang dilakukan menggunakan media
berupa handphone dengan video call dengan menggunakan batasan waktu

. . . 4
maksimal 7 menit per siswa”. ’

*8 Hasil observasi penulis selama mengikuti proses pembelajaran PAI pada tanggal 7
september 2020

* Masliah, Guru PAI SMP Negeri 3 Burau, Wawancara di Ruang Guru SMP Negeri 3 Burau.
Pada tanggal 17 September 2020
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Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Sitti Radjiah S.Ag. Beliau mengatakan:

“Untuk evaluasi ada ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan
akhir semester. Untuk ulangan harian bisa lisan atau tulisan, peluang untuk anak
untuk berbuat curang pada saat ujian lisan juga sedikit, karena kondisi sekarang
belajar di rumah untuk tugas selain dari ujian tengah semester dan ujian akhir
dilakukan secara online adapun ujian tengah dan akhir semester tetap dilakukan

secara langsung namun tetap mengikuti protokol kesehatan™.>

Beberapa penjelasan tersebut merupakan pemaparan mengenai evaluasi
pembelajaran yang digunakan di SMP Negeri 3 Burau Kab. Luwu Timur .
berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa guru PAI di SMP Negeri 3
Burau dalam melakukan evaluasi lebih cenderung menggunakan tes lisan.

Pernyataan tersebut dibenarkan oleh siswa yang bernama Adetia Putri
sebagai berikut:

“Kalau Pelajaran PAI itu biasanya ulangannya dalam bentuk lisan, kalau
Tugas sehari hari masih dalam bentuk tulisan yang ada di buku paket™*

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa khusunya ranah kognitif di SMP Negeri 3 Burau Kab. Luwu
Timur memilki bentuk kreativitas dengan memadukan media dengan metode

pembelajaran yang tepat. Media sangat membantu siswa dalam memahami materi,

oleh sebab itu penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat menunjang

>0 Sitti Rajiah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Burau “wawancara” pada tanggal
21 September 2020

*! Hasil wawancara dengan siswa kelas V111 Adetia Putri pada tanggal 27 september 2020
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prestasi belajar siswa, khususnya di ranah kognitif. Dalam melakuakn evaluasi
pembelajaran guru PAI di SMPN 3 Burau lebih senang menggunakan tes lisan
dari pada tes tulis. Hal ini dimaksudkan agar mengurangi tingkat kecurangan anak
serta melatih sikap kejujuran. Selain itu dengan ujian lisan dapat melatih anak
untuk berani mengutarakan apa yang ada dalam pikirannya.

Kreativitas Guru pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Burau sudah
cukup baik terlihat dari akhlak yang dimiliki siswanya sopan dalam berbicara
dengan guru dan pegawai lainnya, mengaji sebelum pembelajaran berlangsung
serta mengerjakan sholat berjamaah di musholla. Dan sekolah SMP Negeri 3
Burau sangat menekankan sikap kebersihan baik untuk diri sendiri baik siswa
maupun guru dan pegawai lainnya serta lingkungan yang mana setiap ruang
memiliki tempat sampah masing masing, serta kawasan sekolah merupakan
kawasan bebas asab rokok serta yang tidak kalah penting adalah penghijauan yang
ada di lingkungan sekolah yang boleh dikata menjadi jiwa sekolah yang Kini
sekolah tersebut masih tetap mempertahankan prestasinya bukan hanya prestasi
dalam akademik namun juga prestasi lingkungan sekolah terbersih yang mana
sekolah tersebut dikenal dengan sebutan sekolah Adiwiyata
2. Faktor faktor pendukung dan penghambat kreativitas Guru Pendidikan

Agama Islam SMP Negeri 3 Burau Kab. Luwu Timur

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama islam, guru guru di SMP
Negeri 3 Burau mempunyai cara caranya tersendiri namun dalam
mengembangkan kreativitasnya tentu ada faktor yang mendukung dan

menghambatnya, seperti yang telah diungkapkan oleh Bapak Kaslam, S.Pd selaku
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kepala sekolah pada tanggal 09 september 2020 pukul 09.31 WITA di kantor
SMP Negeri 3 Burau menjelaskan bahwa:

Kreativitas akan tercipta dengan sendirinya dengan melihat situasi dan
kondisi peserta didik. Dengan adanya sarana berupa adanya buku cetak untuk
masing masing peserta didik, ruang kelas yang nyaman, musholla serta
lingkungan yang asri membuat guru bisa mengembangkan kreativitas nya sendiri
dengan memanfaatkan fasilitas yang ada.>

Adapun menurut ibu masliah yang menghambat salah satu diantaranya
fasilitas yang belum memadai, seperti koneksi jaringan yang kurang memadai,
kurangnya media LCD, serta masih banyak peserta didik yang tidak memiliki
handphone yang digunakan untuk belajar via daring online seperti yang dilakukan
sekarang, yang kemudian inilah yang mengahambat kreativitas guru dalam
memberikan bahan ajar kepada peserta didiknya.*®

Observasi lain yang dilakukan peneliti pada saat proses belajar mengajar
berlangsung pada hari jumat tanggal 25 september 2020 pukul 08.41 yang
dilakukan belajar via online menggunakan aplikasi Whats ap dengan metode yang
sama hafal surah setalah pengisian absen kemudian melihat video yang diberikan
guru melalui youtube dan mengerjakan tugas di buku paket maisng masing.

Pembejaran yang dilakukan seperti ini memliki kekurangan dan juga
kelebihan adapun yang menjadi salah satu kendala nya adalah dari wawancara

yang dilakukan oleh peneliti dengan ibu siti rajiah mengatakan bahwa masih

52 Kaslam , Kepala Sekolah SMPN 3 Burau, Wawancara di Kantor SMPN 3 Burau. Pada
tanggal 16 september 2020

5% Masliah, Guru PAI SMP Negeri 3 Burau, Wawancara di Ruang Guru SMP Negeri 3
Burau. Pada tanggal 17 September 2020
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banyak yang belum memiliki media handphone yang merupakan sarana
pembelajaran pokok untuk sekarang ini serta koneksi internet yang kurang bagus
juga menjadi hambatan dalam pembelajaran dan juga beliau mengatakan bahwa
anak anak yang tempat tinggal nya jauh dari sekolah dan tidak memilki koneksi
internet sama sekali juga menjadi hambatan sehingga anak anak ketinggalan
pelajaran karena adanya faktor tersebut.>*

Pemanfaatan media internet khusunya dalam pendidikan jarak jauh seperti
yang terjadi sekarang mendapat kelebihan dan juga kekurangan yang kemudian
termasuk dalam faktor yang mendukung dan juga menghambat kreativitas guru
yakni senagai berikut:

Kelebihan media internet dalam pembelajaran jarak jauh antara lain:

a. Tersedianya fasilitas e- moderating dimana pendidik dan peserta didik dapat
berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara regular atau kapan
saja kegiatan komunikasi itu dilakukan dengan tanpa dibatasi oleh jarak, waktu
dan tempat.

b. Pendidik dan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk
belajar yang terstruktur dan terjadwal melalui internet, sehingga keduanya bisa
saling menilai sampai seberapa jauh bahan ajar yang dipelajari.

c. Peserta didik dapat mer-review bahan pelajaran setiap saat dan dimana saja

kalau diperlukan, mengingat bahan ajar tersimpan dikomputer.

* Sitti Rajiah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Burau “wawancara” pada
tanggal 21 September 2020
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d. Bila peserta didik memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan
bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet secara lebih
mudabh.
e. Baik pendidik maupun peserta didik dapat melakukan diskusi melalui internet
yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak sehingga menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan yang lebih luas.
f. Berubahnya peran peserta didik dari biasanya pasif menjadi aktif dan lebih
mandiri.
g. Relatif lebih efesien. Misalnya, bagi mereka yang tinggal jauh dari perguruan
tinggi atau konvensional.
Walaupun demikian pemanfaatan internet untuk pembelajaran juga tidak

terlepas dari berbagai kekurangan, diantaranya:

1) Kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik atau bahkan antar
sesama peserta didik itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat
terbentuknya values dalam proses pembelajaran

2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek social dan
sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis/ komersil

3) Proses pembelajarannya cenderung ke arah pelatihan dari pada pendidikan
4) Berubahnya peran pendidik dari yang semula menguasai teknik pembelajaran
konvensional, Kkini juga dituntut mengetahui teknik pembelajaran yang
menggunakan ICT/ medium komputer.

5) Peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung

gagal.
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6) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet.
7) Kurangnya tenaga Yyang mengetahui dan memiliki  keterampilan
mengoperasikan internet.
8) Kurangnya personel dalam hal penguasaan bahasa pemrograman komputer.>

Menurut Ibu Masliah selaku guru pendidikan Agama Islam di sekolah
tersebut mengatakan bahwa guru dan orang tua mesti harus bekerja sama atau
dengan kata lain guru dan orang tua harus ada komunikasi yang baik untuk
meningkatkan kualitas belajar mengajarnya karena faktor lingkungan dari
keluarga pun juga ikut berpengaruh dalam hal perkembangan belajar anak karean
madrasah pertama pada anak ada di lingkungan keluarga yaitu orang tua
sedangkan guru hanya sekedar membantu orang tua dalam mendidik anak
anaknya. Seperti misalnya di sekolah dituntut untuk selalu melaksanakan sholat
lima waktu dengan upaya sekolah mengharuskan peserta didik ikut sholat
berjamaah di mushollah sekolah pada waktu sholat dzuhur namun jika tidak ada
dorongan di lingkungan rumahnya misalnya orang tua tidak sholat maka anak
kemungkianan besarnya juga akan mengikuti kebiasaan orang tuanya. Selain itu
kendala lain yang dihadapi yang kemudian menghambat prestasi belajar peserta
didik adalah banyak nya materi yang mereka harus kuasai sehingga itu yang
menyebabkan motivasi dan semangat belajar mereka menurun.

Dari penjelasan tersebut dapat dianalisis bahwa tidak hanya kreativitas

seorang guru yang diperlukan pada anak untuk mampu berakhlakul kharimah

*® Rusman, Model Model Pembelajaran Untuk Meningkatkan Profesionalisme Guru,(Cet:5
Jakarta;Rajawali2014),351

% Masliah, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Burau, “wawancara”, Burau, 17
september 2020.



61

namun hal yang juga sangat berpengaruh adalah dorongan dari lingkungan
keluarga, adapun mengenai dengan pemanfaatan media atau fasilitas yang
memadai serta bahan ajar yang digunakan merupakan upaya sekolah khususnya
guru agama yang menjadi orang tua kedua untuk mendidik anak anaknya menjadi
anak yang berimu dan juga ber akhlak yang kemudian hal tersebut merupakan
tujuan pendidikan untuk menjadikan generasi yang kaya akan ilmu dan juga kaya

akan adab.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah memperhatikan uraian uraian diatas maka penulis dapat menarik
kesimpulan dari penelitian skiripsi yang dilakukan di SMP Negeri 3 Burau Kab.
Luwu Timur yaitu sebagai berikut:
1. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Burau Kab. Luwu
Timur mengembangkan metode pembelajaran dengan menggunakan kombinasi
dari beberapa metode pelajaran untuk satu materi dalam satu kali pertemuan. Hal
ini dikarenakan dengan menggunakan kombinasi beberapa metode pembelajaran
akan lebih efektif dan efesien dalam menyampaikan materi. Sehingga hal tersebut
mempermudah siswa memhami materi yang diajarkan.
2. Tersedianya sarana dan prasarana berupa gedung kelas, Musholla, Lab
komputer, lingkungan sekolah yang nyaman, buku cetak yang tersedia di
perpustakaan, merupakan faktor yang mendukung kreativitas dalam mengajar.
Namun kekurangan media berupa LCD, koneksi jaringan yang kurang baik juga
merupakan faktor yang menghambat kreativitas Guru PAI di SMP Negeri 3 Burau

Kab. Luwu Timur.
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B. Saran

Dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan juga kreativitas bagi
para guru SMP Negeri 3 Burau Kab. Luwu Timur, perlu kiranya penulis
memberikan sumbangan pemikiran agar SMP Negeri 3 Burau Kab. Luwu Timur
semakin baik lagi kualitas pendidikannya dan lebih maju lagi dalam meningktkan
Kreativitasnya.
1. Kepala sekolah hendaknya selalu menyediakan dan membantu sarana dan
prasarana disekolah lebih maju dan unggul dari sebelumnya. Seperti dalam hal
media elektronik, karena dalam dunia pendidikan sudah berkembang dalam segi
teknologi dan pemikiran.
2. Para guru Khususnya guru Pendidikan Agama Islam agar selalu
memanfaatkan fasilitas yang telah diberikan oleh sekolah, terutama media media
yang sifatnya modern. Dan hendaknya juga memberikan metode metode
pembeljaran terbaru agar peserta didik tidak merasakan kejenuhan pada saat
materi pembelajran berlangsung, sehingga pembelajaran berjaran efektif dan
tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik
3. Bagi siswa sendiri hendaknya harus bisa kreatif dalam melakukan
pembelajaran memanfaatkan media social sebagai sarana untuk mencari
pengetahuan baru yang bernilai positf sehingga dapat menambah wawasan yang

lebih luas.
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